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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan sebuah negara kepulauan yang berada di daerah garis 

khatulistiwa. Kondisi ini membuat Indonesia beriklim tropis sehingga dikaruniai 

tanah yang subur dan kaya akan sumber daya alam dan hasil pertanian yang 

melimpah. Beberapa hasil pertanian yang paling besar produksinya di Indonesia 

meliputi karet, kelapa sawit, kakao dan kopi. (Kementan, 2018). 

 

Kopi adalah salah satu komoditas utama dalam industri perkebunan yang 

berperan penting bagi Indonesia dalam meningkatkan pendapatan nasional dan 

devisa negara. Sebagai negara agraris, sektor perkebunan jelas menjadi pilar utama 

yang mendukung perekonomian Indonesia. Kontribusi sektor ini tercermin dari nilai 

ekspor komoditas perkebunan Indonesia yang pada tahun 2015 mencapai Rp 

311,138 triliun. Indonesia memiliki sejarah panjang dalam produksi kopi dan diakui 

sebagai salah satu negara penghasil kopi tertua. Tanaman kopi yang dibudidayakan 

dalam jumlah besar di Indonesia tidak hanya menjadi komoditas ekspor, tetapi juga 

menjadi simbol persaingan agribisnis Indonesia. Amerika Serikat adalah pasar 

ekspor kopi terbesar Indonesia. Meski Indonesia mengekspor kopi dalam jumlah 

besar ke Amerika Serikat, proses ekspor tersebut masih menghadapi berbagai 

tantangan. (Sheldina, 2019). 
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Indonesia, dengan sumber daya alam yang melimpah, berupaya 

meningkatkan devisa negara melalui kerja sama dengan berbagai negara di seluruh 

dunia, dengan cara mengekspor sebagian dari sumber daya alam yang dimilikinya 

yang memiliki nilai jual tinggi ke luar negeri. Melalui ekspor produk-produk 

tersebut, diharapkan penjualannya dapat meningkat. Selain itu, para importir juga 

akan menyadari bahwa Indonesia mampu memproduksi barang berkualitas tinggi 

dengan karakteristik khas yang tidak kalah saing dengan produk luar negeri. 

 

Sebagai sumber pendapatan petani kopi, sumber devisa negara, dan penghasil 

bahan baku industri, kopi memainkan peran penting dalam perekonomian 

Indonesia. Ini juga menciptakan lapangan kerja melalui proses pengolahan, 

pemasaran, dan perdagangan (impor dan ekspor). Produk perkebunan, kopi, 

memiliki peluang di pasar domestik dan internasional. Sejak tahun 1984, volume 

ekspor kopi Indonesia selalu menduduki peringkat pertama di dunia untuk kopi 

jenis Robusta, setelah Brazil dan Kolombia. 94% kopi Indonesia adalah Robusta, 

dan sebagian besar adalah Arabika. 

Adanya perdagangan di pasar internasional, ada peningkatan signifikan dalam 

produktivitas, seperti yang dikemukakan oleh Rodriguez (2014), serta peluang 

besar untuk meningkatkan produktivitas dan kesejahteraan secara keseluruhan, 

sebagaimana disebutkan oleh Kasahara & Lapham (2013). Dalam konteks 

perdagangan internasional, aspek yang krusial adalah impor dan ekspor. Salah satu 

aspek pentingnya adalah ekspor, karena ini berkontribusi pada pemasukan devisa, 

menciptakan lapangan kerja yang mengurangi tingkat pengangguran, dan juga 

menjadi salah satu sumber pajak terbesar bagi Indonesia. Selain itu, dari perspektif 

perusahaan, perusahaan eksportir cenderung memiliki 
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pengaruh politik yang lebih besar dibandingkan perusahaan importir, seperti yang 

dicatat oleh Yasar (2013). Indonesia adalah negara dengan Indonesia merupakan 

produsen kopi terbesar di dunia, peringkat keempat setelah Brazil, Vietnam dan 

Kolombia (ICO 2019), dengan luas budidaya kopi sekitar 1,2 juta hektar. Produksi 

kopi di Indonesia dan negara-negara penghasil kopi lainnya didominasi oleh 

perkebunan rakyat atau petani kecil, sehingga mempengaruhi kuantitas dan kualitas 

produksi perkebunan kopi. Dalam perkembangan industri kopi, produksi dari hulu 

hingga hilir melibatkan pekerja dan petani kecil yang bergantung pada produksi 

kopi dan menunjang alur produksi kopi, (BPS, 2019) Oleh karena itu, pengelolaan 

produksi kopi yang buruk akan berdampak pada perekonomian. pekerja atau petani 

kecil yang bergantung pada manfaat produksi kopi. 

 

Upaya diplomasi kopi telah meningkatkan permintaan kopi Indonesia di pasar 

global. Sekarang diminati baik di pasar domestik maupun internasional, seperti 

yang ditunjukkan oleh meningkatnya permintaan kopi Indonesia di luar negeri, 

yang menjadikan Indonesia sebagai salah satu negara penghasil kopi terkemuka di 

dunia. Ekspor kopi Indonesia saat ini menempati peringkat keempat, di belakang 

Brazil, Vietnam, dan Kolombia (ICO, 2021). Volumenya meningkat sekitar 28 

persen pada tahun 2019, mencapai 355 ribu ton, dibandingkan dengan 277 ribu ton 

pada tahun sebelumnya (BPS, 2019). 
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Tabel 1.1 

 

Jumlah Produksi Kopi Indonesia Tahun 2017-2022 (Ton) 

 

Tahun Jumlah (ton) 

2017 716,10 

2018 756 

2019 752,5 

2020 762, 4 

2021 786, 2 

2023 794,8 

Sumber Badan Statistik Indonesia (telah di diolah) 

 

Berdasarkan tabel 1.1 bahwasanya tingkat produksi kopi Indonesia setiap 

tahun 2022, produksi kopi Indonesia mencapai 794,8 ribu ton, mengalami 

peningkatan sekitar 1,1% dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Selama 

beberapa tahun terakhir, produksi kopi di Indonesia mencapai puncaknya pada 

tahun 2021. Sementara itu, produksi kopi terendah tercatat pada tahun 2017 dengan 

jumlah sebanyak 716,10 ribu ton, diikuti oleh 756 ribu ton pada tahun 2018. 

Produksi kemudian meningkat secara berturut-turut pada tahun 2019 dan 2020, 

mencapai masing-masing 752,5 ribu ton dan 762,4 ribu ton. Pada tahun 2021, 

produksi kembali meningkat menjadi 786,2 ribu ton. 

 

Kopi yang diekspor ke Amerika Serikat mencakup biji kopi mentah dan kopi 

serbuk olahan. Namun, ekspor kopi Indonesia, yang mayoritas berupa biji kopi 

mentah, harus bersaing ketat dengan produk kopi dari Brasil, Kolombia, dan 

Vietnam di pasar Amerika. Persaingan yang tinggi serta standar kualitas yang ketat 
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menuntut Indonesia untuk lebih giat mempromosikan kopi di Amerika Serikat 

sekaligus meningkatkan nilai tambah produk sebelum diekspor. Nilai impor kopi 

Amerika Serikat meningkat 10% dari tahun 2016 ke 2017, yaitu dari US$5,6 miliar 

menjadi US$6,1 miliar. Amerika Serikat dikenal sebagai negara dengan tingkat 

konsumsi kopi tertinggi sejak 2012, dengan 68% penduduk berusia 18 tahun ke atas 

mengonsumsi kopi setiap hari pada tahun 2018, meningkat dari 62% pada 2017 

(Asosiasi Kopi Nasional, New Orleans). Tren peningkatan konsumsi kopi harian di 

Amerika Serikat ini membuka peluang besar bagi Indonesia sebagai salah satu dari 

lima produsen kopi terbesar di dunia (Shertina, 2019). 

 

Pemerintah Indonesia dipaksa untuk mengambil tindakan strategis untuk 

mendorong ekspor kopi karena ketergantungannya pada komoditas perkebunan, 

termasuk kopi, untuk memperkuat ekonomi dan menghasilkan devisa negara. Salah 

satu upaya kebijakan luar negeri Indonesia adalah diplomasi kopi, yang digunakan 

untuk menghadapi persaingan di pasar ekspor kopi internasional dan sebagai cara 

untuk mempromosikan kopi Indonesia di Amerika Serikat. 

 

Berdasarkan total surplus perdagangan internasional Indonesia, terlihat 

bahwa Amerika Serikat memberikan kontribusi surplus terbesar bagi perekonomian 

Indonesia. Dalam konteks hubungan dagang, Amerika Serikat menjadi mitra 

dagang terbesar ketiga bagi Indonesia, setelah Tiongkok dan Jepang. Neraca 

perdagangan Indonesia dengan Amerika Serikat menunjukkan angka yang positif, 

dengan komoditas ekspor nonmigas seperti karet, tekstil, pakaian jadi, alas kaki, 

dan produk elektronik mendominasi perdagangan bilateral. 
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Amerika Serikat merupakan salah satu mitra perdagangan terkunci bagi 

Indonesia, dengan upaya terus-menerus untuk memperkuat dan memelihara 

hubungan bilateral. Mereka berkomitmen untuk mendukung kemakmuran 

Indonesia dan memperjuangkan keberadaan kawasan Indo-Pasifik yang bebas dan 

terbuka, memungkinkan negara-negara termasuk Indonesia, untuk mengejar 

pertumbuhan ekonomi yang sesuai dengan standar hukum internasional dan prinsip 

persaingan yang sehat. Melalui investasi serta hubungan perdagangan yang kuat, 

terbuka berbagai peluang untuk menciptakan lapangan kerja dan mendorong 

pertumbuhan ekonomi demi kesejahteraan warga negara (Tarigan & Ardhaneswari, 

2023). 

 

Indonesia menerapkan strategi diplomasi yang signifikan untuk mencapai 

tujuannya di Amerika Serikat. Salah satu langkahnya adalah mendirikan Indonesian 

Trade Promotion Center (ITPC) di Los Angeles dan Chicago, yang diharapkan 

dapat mendukung peningkatan perdagangan dengan Amerika Serikat. ITPC 

memiliki peran strategis dalam mendukung kepentingan nasional Indonesia di luar 

negeri, termasuk sebagai perwakilan pemerintah dalam menyediakan informasi 

pasar, melaksanakan kegiatan promosi, memfasilitasi kerja sama perdagangan, 

mendukung penetrasi pasar, melakukan analisis pasar (business intelligence), serta 

membantu memperkuat hubungan dagang antara Indonesia dengan negara-negara 

di Asia, Amerika, Afrika, Australia, dan Eropa. 
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Tabel 1.2 

 

Angka ekspor kopi Indonesia ke Amerika Serikat 2015-2022 

 

Tahun Berat Bersih 

(ton) 

2015 65.481. 3 

2016 67.309. 2 

2017 63.237. 6 

2018 52.083. 5 

2019 58.666. 2 

2020 54.473. 7 

2021 57.694, 0 

2022 55.810,1 

Sumber Badan Pusat Statistik 2023 (Telah di olah) 

 

 

Dari tabel diatas bahwasanya ekspor kopi Indonesia berdasarkan jumlah 

berat bersih satuan ton yang di ekspor ke Amerika Serikat, Adanya penurunan dari 

67.309, 2 ton di tahun 2017 menurun di tahun 2016 berjumlah 63.237, 6 ton, 

penurunan ini berlanjut di tahun 2018 menjadi 52.083, 5ton dan pada tahun 2019 - 

2022 mengalami kenaikan. ekspor kopi Indonesia ke Amerika Serikat tersebut yang 

cenderung menurun, terdapat sebuah gap yang dapat diteliti terkait kecenderungan 

menurunnya angka ekspor kopi Indonesia ke Amerika Serikat. Penelitian ini akan 

berusaha untuk menjelaskan sisi diplomasi ekonomi dalam upaya pemerintah 

Indonesia dalam meningkatan ekspor kopi Indonesia ke Amerika Serikat, yang 

dimana sudah diketahui melalui angka ekspor yang cenderung menurun dalam 

periode 2017-2022, peneliti akan melihat lebih dalam terkait upaya diplomasi 
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ekonomi yang sudah dilakukan pihak Indonesia terhadap Amerika Serikat dan 

aktor-aktor yang terlibat, guna mengetahui pengaruh dari upaya diplomasi ekonomi 

yang telah dijalankan oleh Indonesia untuk mendorong ekspor komoditas kopinya 

ke Amerika Serikat. 

 

Amerika merupakan salah satu konsumen kopi terbesar di dunia, 

menjadikannya pasar potensial untuk ekspor biji kopi Indonesia. Pada periode 

2002-2006, volume ekspor kopi Indonesia ke Amerika Serikat meningkat hingga 

157,4%. Namun, pada periode 2006-2008, volume ekspor kopi Indonesia ke 

Amerika Serikat mengalami penurunan sebesar 22,5%. Fluktuasi nilai ekspor ini 

diperkirakan disebabkan oleh berbagai faktor, seperti harga rata-rata kopi, nilai 

tukar Rupiah terhadap Dolar AS, pendapatan di Amerika Serikat, dan tingkat 

konsumsi kopi di negara tersebut. 

 

Tabel 1.3 demografi konsumen Amerika Serikat 
 

 

Kelompok 

usia 

(tahun) 

Persenatse 

konsumen 

40-59 38,7% 

60-79 28,2% 

25-39 24,7% 

13-24 14,3% 

 

 

Menurut data dari International Trade Center, tren impor kopi di AS 

diperkirakan akan terus meningkat sejak tahun 2012. Hingga tahun 2017, konsumsi 
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kopi per kapita di AS diprediksi naik sekitar 0,2% setiap tahunnya. Berdasarkan 

survei yang dilakukan oleh NCDT (National Coffee Drinking Trends) pada tahun 

2012, demografi konsumen kopi di AS adalah sebagai berikut: 

 

Amerika Serikat dan Indonesia sudah menjalin hubungan bilateral yang baik 

selama tujuh dekade, pada 28 Desember 1949 disahkan Kedutaan Besar Amerika 

Serikat di Jakarta, dengan demikian hubungan diplomasi Amerika Serikat dengan 

Republik Indonesia secara resmi dibuka (Kemlu RI, 2019). Indonesia memiliki 

perangkat diplomasi di Amerika Serikat diantaranya, Kedutaan Besar di 

Washington D.C, dan juga Konsulat Jenderal Republik Indonesia di beberapa kota 

seperti KJRI Los Angeles, KJRI Houston, KJRI San Francisco, KJRI New York, 

dan KJRI Chicago. Amerika Serikat sebagai negara adidaya melancarkan politik 

luar negerinya dengan melebarkan sayap kerjasama luar negerinya dengan negara 

negara berkembang untuk mengamankan kepentingannya, dengan cara 

mengadakan kerjasama di berbagai bidang. Dalam perkembangan hubungannya 

Amerika Serikat dan Indonesia mencakup berbagai sektor kerjasama ekonomi dan 

perdagangan. Indonesia memiliki komoditas kopi yang dibutuhkan oleh Amerika 

Serikat, Indonesia membutuhkan devisa pendapatan. 

 

Program promosi ekspor mencakup sejumlah aktivitas yang meliputi 

periklanan, pemasaran di toko, promosi perdagangan, serta penyediaan jaminan 

kredit dan bantuan teknis, yang ditujukan kepada berbagai pasar. Dalam 

penelitiannya, mereka juga menemukan bahwa kesuksesan program promosi ekspor 

terletak pada desain yang efektif dalam mencapai konsumen, seperti melalui 

komunikasi melalui media massa, guna meningkatkan kesadaran konsumen akan 
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produk yang dipromosikan dan membangun hubungan yang erat antara penjual dan 

distributor. Di Indonesia, sebagai negara pengekspor kopi, berbagai program 

promosi ekspor dijalankan melalui kerjasama antara lembaga-lembaga terkait, 

dengan tujuan meningkatkan kinerja ekspor terutama ke pasar ekspor tradisional 

seperti Amerika Serikat. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, komoditas kopi Indonesia memiliki 

banyak hal yang menarik untuk diteliti. Fokus penelitian ini terutama terletak pada 

impor kopi Indonesia dari Amerika Serikat. Akibatnya, pertanyaan yang harus 

dijawab dalam penelitian ini adalah: 

Adapun yang menjadi rumusan masalah penelitian ini adalah; Bagaimana 

upaya Indonesian Trade Promotion Center (ITPC) dalam meningkatkan ekspor 

kopi Indonesia ke Amerika Serikat? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk 

menyelidiki cara Upaya Pusat Promosi Perdagangan Indonesian Trade Promotion 

Center (ITPC) Los Angeles dapat membantu meningkatkan ekspor kopi Indonesia 

ke Amerika Serikat. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis merujuk pada keuntungan yang terkait dengan 

pengembangan pengetahuan akademis. Harapannya, hasil penelitian ini dapat 
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menjadi referensi yang berguna bagi perkembangan akademis, terutama 

dalam program studi Ilmu Hubungan Internasional. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Manfaat praktis merupakan manfaat secara langsung dari hasil 

penelitian, pada penelitian ini manfaat praktis tersebut diantaranya: 

A. Bagi penulis dapat meningkatkan wawasan tentang peran pemerintah 

Indonesia melalui Indonesian Trade Promotion Center (ITPC) selaku 

lembaga negara dibawah Kementerian Perdagangan Republik Indonesia 

dalam meningkatkan ekspor produk kopi ke Amerika Serikat. 

B. Bagi masyarakat hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi kepada masyarakat sebagai bentuk wawasan baru yang lebih luas 

lagi mengenai dunia internasional terutama di bidang sektor perdagangan 

global. 

C. Bagi pemerintah penelitian ini diharapkan menjadi masukan bagi 

pemerintah untuk mengevaluasi, memperbaiki dan memaksimalkan tentang 

strategi promosi produk kopi ke Amerika Serikat. Dengan melihat kondisi dan 

tantangan yang ada maka strategi yang baik kedepannya perlu menjadi fokus 

utama pemerintah melalui ITPC agar memberi dampak positif terhadap 

peningkatan ekspor kopi ke Amerika Serikat. 
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